
V.  SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Pendekatan Matematika Realistik adalah pendekatan yang bermula pada pe-

nyajian materi pelajaran yang mengaitkannya dengan situasi nyata yang dekat

dengan kehidupan siswa. Penerapan pendekatan pada siswa kelas III A SD

Negeri 3 Labuhan Dalam Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2010/2011 mam-

pu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.  Selain itu, siswa sadar

bahwa materi yang sedang mereka pelajari berguna dalam kehidupan. Dengan

demikian siswa akan memposisikan dirinya sebagai pihak yang memerlukan

pelajaran tersebut untuk bekal dalam kehidupannya. Hal tersebut berimplikasi

pada pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan Matematika Realistik:

1. dapat meningkatkan aktivitas pada pelajaran matematika materi perkalian,

pembagian, dan operasi hitung campuran, ditunjukkan dengan persentase

siswa aktif pada siklus I, siklus II, dan siklus III berturut-turut adalah

55,17%, 65,52%, dan 79,31%.

2. dapat meningkatkan hasil belajar, ditunjukkan dengan persentase siswa

tuntas pada siklus I, siklus II, dan siklus III berturut-turut adalah 44,83%,

62,07%, dan 75,86%.

B.  Saran
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dalam penerapan pembelajaran

dengan Pendekatan Matematika Realistik penulis menyarankan beberapa hal

sebagai berikut.

1. Untuk guru matematika khususnya kelas III SD dalam menyampaikan

materi perkalian, pembagian, dan operasi hitung campuran.agar dapat

menjadikan Pendekatan Matematika Realistik sebagai salah satu alternatif

pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah karena dapat

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika.

2. Bagi peneliti yang akan menggunakan pendekatan matematika realistik

agar mengatur alokasi waktu dalam diskusi sehingga persentase siswa aktif

meningkat yang pada akhirnya hasil belajar siswa semakin baik.  Serta

memberikan motivasi yang lebih pada siswa untuk melakukan kegiatan

diskusi kelompok dan mengingatkan siswa mengenai pentingnya

kerjasama dalam kelompok.
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